





A. Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan bisnis di UKM (Usaha Kecil Menengah) 
sebagai industry ekonomi kreatif di masa sekarang, menuntut setiap UKM 
berusaha unggul kreatif dan inovatif dalam bidangnya. Salah satu dari 
keanekaragaman kearifan lokal yang dimiliki oleh Indonesia adalah batik. 
UKM Batik Baronggung yang berlokasi di Tulungagung telah berhasil 
menarik perhatian konsumen sampai luar negeri (Malaysia dan Singapura). 
Keberhasilan sebuah UKM dalam mencapai tujuan tergantung pada kinerja 
karyawan sebagai asset penting yang dimiliki. Karyawan dengan kinerjanya 
berperan dalam menjalankan usaha untuk memenuhi kebutuhan perusahaan 
dalam mencapai tujuannya khusunya terkait dengan pengetahuan, dan 
keterampilan khusus yang harus dimiliki dalam kegiatan membatik. Ketika 
kinerja karyawan bermasalah maka produktivitas yang dihasilkan kurang 
maksimal. 
Permintaan musiman yang melebihi kapasitas produksi menjelang 
hari batik dan pesanan seragam dari kalangan jabatan tertentu seringkali 
membuat overload. Padahal batik tulis memerlukan estimasi pengerjaan 
sekitar dua minggu sampai dua bulan, tergantung tingkat kerumitan motif 
untuk tiap lembarnya. Ketika jumlah pesanana yang diterima tidak seimbang 




tulis. Pengerjaan batik tulis membutuhkan waktu cukup lama dalam proses 
penyelesaiannya dan jumlah karyawan juga kurang sehingga tidak sesuai 
dengan deadline. Oleh karena itu banyak karyawan dikategorikan baru ikut 
terlibat, karyawan baru dalam proses pembatikan masih kurang teliti dan 
hasilnya kurang rapi, sehingga hasil pengerjaan batik kurang maksimal. 
Seni tentang warna yang meliputi proses pemalaman (lilin), 
pencelupan (pewarnaan), dan pelorotan (pemanasan) hingga menghasilkan 
motif yang halus yang semuanya ini memerlukan ketelitian yang tinggi. 
Pemilik dari Batik Baronggung selalu turun tangan dalam menghasilkan 
karya batik tulis untuk menjaga kualitas, namun disisi lain dalam proses 
pengerjaannya pimpinan masih belum maksimal dalam memberikan arahan 
maupun bantuan secara langsung terhadap karyawan yang baru bergabung 
dan lebih memilih untuk menyerahkannya kepada karyawan lama. Menurut 
Torrington, et al. (2017, p. 4) mengatakan peran sumber daya manusia 
sebagai pencipta nilai sebagai salah satu keunggulan kompetitif. UKM 
berhasil memberikan sumbangan sebagai penggerak perekonomian negara, 
oleh sebab itu kinerja karyawan harus mampu bekerja secara kreatif, inovatif, 
dan professional. Dimana salah satu UKM yaitu UKM batik telah berhasil 
merambah pasar internasional, tidak terkecuali UKM Batik Baronggung 
Tulungagung. 
Secara teoritis kinerja memiliki arti yakni, hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 




tingkat kinerja dapat berjalan secara optimal maka kualitas output yang diraih 
akan menjadi maksimal. Hal ini menunjukkan pentingnya kinerja karyawan 
dalam mempengaruhi keberhasilan organisasi yang nantinya dapat 
menunjang tercapainya visi dan misi organisasi tersebut. Kinerja menjadi 
salah satu dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur, mengevaluasi 
kekuatan karyawan dalam bertahan serta melaksanakan tugas dan 
kewajibannya terhadap organisasi (Snell and Morris, 2019, p. 282). 
Menurut Mangkunegara (2017, p. 67), kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 
Dijelaskan lebih lanjut, keberhasilan organisasi diukur dengan peningkatan 
kinerja organisasi tersebut. Peningkatan kinerja tidak dapat terwujud apabila 
tidak ada pengelolaan manajemen yang baik, yang dapat mendorong upaya 
organisasi untuk meningkatkan kinerja (Swanson et al., 2020). Dijelaskan 
bahwa untuk memperbaiki kinerja karyawan tentu membutuhkan waktu dan 
proses, selain meningkatkan pengawasan dan pembinaan dengan 
pengetahuan juga dilakukan penilaian terhadap tingkat keberhasilan kinerja 
yang telah dilakukan oleh karyawannya melalui peran kepemimpinan. Selain 
kepemimpinan, knowledge management merupakan alat yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kinerja pada organisasi. 
Knowledge (pengetahuan) menjadi aset penting tidak berwujud yang 
memegang peranan utama dalam pertumbuhan organisasi. Seperti halnya 




mempengaruhi lingkungan bisnis saat ini bukan lagi era informasi tetapi 
sudah beralih ke era pengetahuan. Semakin unggul pengetahuan yang dimiliki 
karyawan maka akan semakin tinggi pula daya saing perusahaan. 
Pengetahuan terbagi menjadi dua jenis yaitu tacit knowledge dan explicit 
knowledge (Torrington et al., 2017, p. 226). Tacit knowledge dapat didefinisikan 
sebagai pengetahuan yang tersimpan dimasing-masing pikiran individu, 
pengetahuan ini seringkali tidak terdokumentasi dengan baik sehingga sulit 
diduplikasi dan diajarkan kepada orang lain. Sedangkan explicit knowledge 
adalah pengetahuan yang dapat didokumentasikan sehingga mudah untuk 
dibagikan kepada orang lain. 
Dalam fokus knowledge management dikenal tiga bagian proses, 
knowledge aquistion, knowledge utilization dan knowledge sharing 
(Pambudi, 2017) . Dimana knowledge sharing menjadi proses yang sangat 
penting jika dibandingkan dengan dua proses yang lain karena knowledge 
sharing menjadi penghubung antara knowledge acquistion dan knowledge 
utilization. Knowledge sharing didefinisikan sebagai aktivitas mentransfer 
atau menyebarkan pengetahuan dari seseorang, grup atau organisasi ke orang, 
grup atau organisasi yang lain. 
Knowledge sharing merupakan salah satu metode atau salah satu 
langkah dalam siklus knowledge management yang digunakan untuk 
memberikan kesempatan kepada anggota suatu kelompok, organisasi, 
instansi atau perusahaan untuk berbagi pengetahuan yang mereka miliki 




pengetahuan individu kepada individu lain merupakan modal utama dalam 
membangun suatu budaya berbagi pengetahuan. 
Merujuk pada pernyataan di atas dimana kepemimpinan dapat 
menjadi faktor yang menciptakan suatu kinerja karyawan agar lebih baik lagi. 
Seperti hasil penelitian yang dilakukan Swanson, et al. (2020) menyatakan 
bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Selain kepemimpinan, ada pula knowledge sharing yang memiliki dampak 
terhadap kinerja, seperti yang dijelaskan di dalam hasil penelitian Andelman 
& Hafni (2020) bahwa knowledge sharing berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Penerapan knowledge management sangat penting kaitannya dengan 
kepemimpinan organisasi (Swanson et al., 2020). Dengan model 
kepemimpinan yang sangat mendukung penerapan knowledge management, 
maka budaya dan penerapan knowledge management akan menjadi lebih 
mudah. Torrington, et al. (2017, p. 7) menunjukkan bagaimana Human 
Resources Department (HRD) harus bisa melakukan hal-hal yang paling 
penting dari knowedge management dan menentukan tugas-tugas yang harus 
dilakukan oleh HRD untuk membantu organisasi agar berhasil dalam 
mencapai tujuannya. 
Bentuk kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu organisasi dapat 
mempengaruhi kinerja setiap pegawai (Mihardjo et al., 2019). Dengan adanya 
kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi, maka 




kewajibannya. Menurut Mihardjo seorang pemimpin harus menyadari bahwa 
karyawan merupakan aset yang berharga bagi organisasi. Pemimpin harus 
memahami siapa bawahan yang dipimpinnya, mengerti kekuatan dan 
kelemahan bawahannya serta mengerti bagaimana cara memanfaatkan 
kekuatan bawahan untuk mengimbangi kelemahan yang dimiliki bawahan 
sebelum menerapkan kepemimpinan apa yang paling efektif untuk diterapkan 
(Beardwell and Thompson, 2017, p. 262). Keputusan yang diambil oleh 
seorang pemimpin membawa pengaruh besar terhadap kelangsungan 
kegiatan dan perkembangan organisasi. Terciptanya kinerja karyawan yang 
tinggi sangatlah tidak mudah dikarenakan kinerja karyawan dapat timbul 
apabila variabel-variabel yang mempengaruhinya seperti kepemimpinan dan 
knowledge sharing dapat berjalan dengan serasi, selaras dan seimbang 
sehingga dapat memberikan konstribusi yang positif bagi pegawai dan dapat 
diterima oleh semua pegawai didalam suatu organisasi. 
Seorang pemimpin bertugas untuk mempengaruhi dan memotivasi 
karyawannya dengan cara menggunakan kepemimpinan yang tepat agar 
karyawan tergerak melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya dengan 
baik dan menghasilkan tenaga yang efektif (Mihardjo et al., 2019). Sedangkan 
knowledge sharing bagi seorang karyawan merupakan fungsi yang terpenting 
karena semakin baik pengetahuan yang didapatkan dengan saling berbagi dan 
mengajarkannya maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai, tanpa 
pengetahuan yang baik sulit bagi suatu organisasi untuk mencapai hasil yang 




menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong 
semangat kerja dan terwujudnya tujuan organisasi, pegawai dan masyarakat. 
Kepemimpinan dari seorang pimpinan dan knowledge sharing dari 
karyawannya merupakan dua hal yang harus seimbang dan 
berkesinambungan agar menciptakan kinerja yang optimal (Pambudi, 2017). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diharapkan melalui 
kepemimpinan yang ada di UKM Batik Baronggung Tulungagung dapat 
memberikan empowerment serta motivasi kerja yang tinggi kepada 
karyawannya dan juga knowledge sharing antar karyawan dengan skill yang 
beragam sehingga mampu bersinergi dengan baik, yang nantinya dapat 
meningkatkan kinerja karyawan (Setiadi et al., 2021). Hal ini juga dapat 
meningkatkan kerjasama antar individu maupun organisasi dan 
meningkatkan kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 
Dengan demikian, apabila kemampuan karyawan itu meningkat, maka 
karyawan tersebut bisa bekerja semaksimal mungkin sehingga UKM Batik 
Baronggung dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu 
menghasilkan kinerja karyawan yang lebih baik. 
Mengingat peran yang cukup strategis dari kinerja karyawan, penulis 
sangat tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap pentingnya knowledge 
sharing dan kepemimpinan yang diduga mempengaruhi kinerja karyawan, 
maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul Pengaruh Knowledge 
Sharing Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada UKM 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan beberapa 
permasalahan yang akan diteliti secara lebih mendalam. Rumusan masalah 
tersebut sebagai berikut: 
1. Apakah knowledge sharing secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan? 
2. Apakah kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan?  
3. Apakah knowledge sharing dan kepemimpinan secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan?  
4. Manakah diantara knowledge sharing dan kepemimpinan yang 
berpengaruh paling signifikan terhadap kinerja karyawan? 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan melihat rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yang 
hendak dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh knowledge sharing secara parsial terhadap kinerja 
karyawan.  
2. Mengetahui pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja 
karyawan.  
3. Mengetahui pengaruh knowledge sharing dan kepemimpinan secara 
simultan terhadap kinerja karyawan.  
4. Mengetahui pengaruh knowledge sharing dan kepemimpinan yang paling 




D. Manfaat Penelitian 
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan akan memberikan 
manfaat kepada beberapa pihak antara lain: 
1. Bagi Manajemen Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
bagi manajemen perusahaan untuk menjadikan knowledge sharing dan 
kepemimpinan sebagai program yang harus dilaksanakan oleh perusahaan 
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu diharapkan, penelitian ini 
dapat memberikan manfaat bagi manajemen perusahaan dalam menyusun 
dan mengimplementasikan kebijakan perusahaan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi dan 
bahan pertimbangan serta untuk menambah pengetahuan bagi peneliti lainnya 
yang umumnya menaruh minat pada knowledge sharing dan kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan. Kemudian hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai dasar pengembangan penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
